
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian pupuk organik padat berpengaruh nyata terhadap semua parameter

pengamatan, perlakuaan terbaik yaitu dengan pemberian dosis 20 ton/ha

menghasilkan pertumbuhan dan produksi kacanag tanah yang optimal.

2. Penambahan sekam padi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan serta

produksi kacang tanah, dengan pemakaiaan dosis 20 ton/ha menghasilkan

pertumbuhan dan produksi kacang tanah terbaik dengan nilai lebih tinggi di

bandingkan penggunaan 10 ton/ha.

3. Terjadi interaksi antara pemberian pupuk organik padat dan penambahan

sekam padi terhadap jumlah polong pertanaman. Kombinasi perlakuan P3S2

(20 ton/ha pupuk organik padat + 20 ton/ha sekam padi) menghasilkan

jumlah polong pertanaman terbaik dan tertinggi.

5.2 Saran

Penggunaan pupuk organik padat dan penambahan sekam padi terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah memberikan hasil yang

maksimal. Hal ini dapat dijadikan sebgai rekomendasi dalam budidaya tanaman

kacang tanah dengan memanfaatkan bahan-bahan organik yang mudah dan murah

didapatkan. Pemakainaan dosis 20 ton/ha baik pupuk organik padat maupun

sekam padi dapat menghasilkan produksi maksimum.
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